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Telah dilakukan penelitian untuk menentukan tempat
absorpsi maksimum sulfametoksasol pada saluran pencer-
naan tikus putih jantan secara in-vitro, dengan metode
potongan saluran pencernsan yang dibalik.

Sulfametoksasol sebanyak 20 mg dilarutkan dsalsm
100 ml larutan dapar (larutan mukosal) pada pH 1,2
untuk lambung, pH 5 untuk jejunum, dan pH 7,5 untuk
ileum. Kemudian dilakukan uiji in-vitro, dengan Jjarak
pengambilan cuplikan padsa larutan serosal setiap 15
menit selams satu jam. Cuplikan dideproteinasi, dan
supernatan dibsca absorbannya pada panjang gelombang
maksimum (257,5 nm) dengan spektrofotometer UV, untuk
mengetahui jumlah yang terabsorpsi digunakan kurva bsaku
sulfametoksasol dalam lsrutan natrium klorida fisiolo-
gis. Berdasarkan data jumlah sulfametoksasol pada
waktu-waktu tertentu vyang diungkspkan dalam bentuk |
kurva hubungan antaga waktu (menit) dengan jumlah obat |
per satuan luas (cm®) dapat diketahui slope, lag time,
dan jumlah sulfametoksasol yang diabsorpsi selama satu
jam inkubasi. Hasil perhitungan selanjutnys diaii
dengan uji variansi satu jalan, dilanjutkan dengan uji
Tukey (p = 0,05).

Dari penelitian didapat hssil, pada lambung,
jejunum, dan ileum bertur{t—turut (a). slope: 0,082,

0,190, 0,232 g.cm 2.menit *. (b). lag time: 1,3, 7,8,
5,5 menit. (e¢). Jumlah sul ametoﬁsasol vang diabsorp-
sis=3,7, 10,0, 12.8 g.cm “.jam “*.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sulfametoksasol
diabsorpsi secara maksimum di bsgian ileum, uji varian-
si satun Jjalan memberiksn perbedassn vyang bermakns
(p<0,05) uii tukey memberiksn perbedsan yang bermakna
kecuali antara jejunum dan ileum (p>0,05).
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